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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan terhadap variabel
dependen pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diakses melalui situs
resmi BEI serta Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Sampel penelitian terdiri dari 56 perusahaan yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria kelengkapan dan konsistensi laporan keuangan. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis melalui uji t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen,
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,027 dan 0,036. Net income berpengaruh positif dan sangat signifikan
dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan nilai signifikansi
0,000. Di sisi lain, Dewan Direksi dan Dewan Komisaris tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Model penelitian juga menunjukkan konstanta yang signifikan dengan nilai koefisien sebesar 0,241. Temuan ini
mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan dan kinerja keuangan perusahaan memiliki peran penting dalam memengaruhi
variabel yang diteliti, sementara peran Dewan Direksi dan Komisaris relatif kurang signifikan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi investor dan manajemen dalam pengambilan keputusan serta memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja perusahaan di pasar modal Indonesia.

Kata kunci: Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Manajemen Laba

1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi Indonesia memiliki keterkaitan yang erat dengan aktivitas bisnis yang dijalankan oleh
berbagai perusahaan. Pesatnya perkembangan dunia usaha mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan daya
saing demi memperbaiki kinerja mereka, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sebelum menjalankan kegiatan bisnis, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan akan
memperhatikan laporan keuangan secara cermat. Laporan keuangan yaitu kumpulan informasi yang memberikan
Gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan dan berperan untuk menilai kinerja keuangan. Informasi
yang didapatkan dalam laporan keuangan dianggap sangat penting dalam menilai kelayakan suatu perusahaan,
karena dapat digunakan untuk menganalisis apakah Kinerja perusahaan tergolong baik atau tidak bagi para
stakeholder yang berkepentingan.

Laporan laba/rugi, yang memberikan gambaran umum tentang situasi keuangan perusahaan dan mencakup
informasi tentang pendapatan, pengeluaran, serta laba dan rugi, merupakan salah satu elemen kunci dari laporan
keuangan. Secara umum, tujuan utama suatu entitas perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan. Menurut
Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) No. 1, data laba membantu pemilik bisnis memperkirakan
kemungkinan pendapatan di masa depan dan digunakan sebagai indikasi untuk mengevaluasi efektivitas
manajemen dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditentukan.

Namun, perlu diperhatikan bahwa para pengguna laporan keuangan hanya fokus terhadap besaran keuntungan
yang ditampilkan, tanpa mencari lebih dalam bagaimana laba tersebut diperoleh. Ketika laba yang dilaporkan
terlihat tinggi, kondisi perusahaan sering diasumsikan baik. Hal ini yang memicu manajemen untuk melakukan
berbagai upaya dalam mengatur atau memanipulasi informasi laba dalam laporan keuangan, praktik yang dikenal
dengan istilah manajemen laba.
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Secara umum, manajemen laba dapat diartikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk memengaruhi
atau mengubah informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan menyesatkan pihak-pihak yang ingin memahami
kondisi dan kinerja perusahaan. Tujuan utama dari praktik ini adalah untuk memberikan gambaran yang tidak sesuai
dengan kenyataan demi memperoleh keuntungan pribadi bagi manajemen. Dalam praktiknya, manajer melakukan
manipulasi terhadap angka- angka dalam laporan keuangan agar tampilan kinerja perusahaan terlihat lebih baik,
sehingga memberikan kesan positif dan pada akhirnya menguntungkan pihak manajemen.

Pada dasarnya, praktik manajemen laba dapat muncul karena manajer perusahaan memiliki ruang yang cukup
besar dalam penerapan standar akuntansi keuangan yakni mereka dapat memilih metode akuntansi dan
pengungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan kebijakan perusahaan dan privasi informasi yang mereka pegang.
Di sisi lain, praktik manipulasi ini juga terjadi karena adanya asimetri informasi (“information asymmetry”) yang
tinggi antara manajemen dan pihak-lain yang tidak memiliki akses atau sumber yang memadai untuk memonitor
tindakan manajemen. Dengan demikian, manajemen dapat berupaya memanipulasi kinerja perusahaan yang
dilaporkan demi kepentingan sendiri.

Tindakan manajemen laba telah menimbulkan sejumlah kasus manipulasi laporan keuangan, salah satunya
pada kasus Kimia Farma, di mana terjadi penggelembungan laba (markup) dalam laporan keuangan. Sebagai
contoh, laba bersih tahunan yang seharusnya tercatat sebesar Rp99,594 juta dilaporkan hanya Rp32,668 juta,
dengan selisih sekitar Rp132 miliar yang dihapus dari laporan. Kasus ini menunjukkan bahwa prinsip kejujuran
masih belum sepenuhnya diterapkan dalam penyajian laporan keuangan, padahal laporan tersebut seharusnya
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara akurat. Meskipun manajemen sering beralasan bahwa
tindakan tersebut mereka perbuat untuk menjaga nama perusahaan agar tetap baik di mata investor dan pemegang
saham, praktik ini dalam beberapa kasus justru mengarah pada tindakan kecurangan.

Sektor keuangan di Indonesia termasuk kedalam sektor yang rentan terhadap praktik manajemen laba karena
kompleksitas instrumen keuangan, tekanan regulasi, dan target kinerja yang tinggi. Beberapa kasus nyata
menunjukkan adanya manipulasi laporan keuangan di sektor ini. Misalnya, Bank Bukopin Thk. Kasus manipulasi
keuangan Bank Bukopin mencuat pada tahun 2018 ketika manajemen melakukan restatement atau penyajian
kembali laporan keuangan tahun 2015-2017 yang mengungkap penurunan drastis laba bersih—khususnya pada
pendapatan provisi dan komisi dari bisnis kartu kredit selama ini dibesar-besarkan, karena ditemukan adanya
modifikasi data lebih dari 100.000 kartu kredit yang menghasilkan pendapatan tidak wajar selama lebih dari lima
tahun.

Akibat koreksi tersebut, beban kerugian penurunan nilai aset ikut naik dan saldo laba turun sekitar Rp 2,62
triliun, sehingga memperburuk rasio permodalan bank dan menurunkan tingkat kecukupan modal (CAR) secara
signifikan . Temuan ini memicu perhatian serius regulator seperti OJK dan Bl yang menilai adanya potensi
pelanggaran dalam pelaporan keuangan serta risiko likuiditas bank, sementara pasar bereaksi negatif dengan
anjloknya harga saham BBKP karena hilangnya kepercayaan investor.

Di sisi lain, persoalan Bukopin juga berkaitan dengan kasus hukum lain, termasuk dugaan korupsi kredit
macet yang melibatkan pihak internal pada periode sebelumnya serta penetapan tersangka terhadap salah satu
pemegang saham besar terkait pelanggaran di sektor jasa keuangan dalam proses penyelamatan bank. Secara
keseluruhan, rangkaian kasus tersebut menegaskan adanya kelemahan pengendalian internal, tata kelola, dan
pengawasan yang kemudian mendorong restrukturisasi menyeluruh terhadap struktur kepemilikan dan manajemen
Bank Bukopin. Selain itu, penelitian mengenai industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2020 menemukan bahwa dari 42 bank, 31 bank menunjukkan discretionary accruals negatif dan 11 bank
menunjukkan discretionary accruals positif, yang mengindikasikan praktik manajemen laba.

Studi lain juga memperlihatkan adanya indikasi manipulasi laporan keuangan perbankan sebelum dan setelah
pandemi Covid-19 dengan menggunakan model pengukuran seperti model Beneish. Kasus-kasus ini menunjukkan
bahwa praktik manajemen laba tidak hanya berdampak pada kondisi perusahaan, tetapi juga berpotensi
menimbulkan risiko sistemik bagi stabilitas sektor keuangan nasional. Untuk mengurangi aktivitas oportunistik ini
dan meningkatkan kualitas laporan keuangan dari bisnis sektor keuangan Indonesia, penting untuk menciptakan
struktur tata kelola perusahaan yang tepat.

Penerapan kerangka tata kelola perusahaan yang baik merupakan salah satu strategi untuk mengurangi praktik
manajemen laba, yang pada dasarnya timbul dari konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik (atau
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pemangku kepentingan lainnya). Sejak krisis ekonomi Asia yang sering dikaitkan dengan kurangnya sistem tata
kelola yang efektif, gagasan GCG mulai mendapat perhatian yang signifikan.

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) merumuskan sebuah kerangka
(framework) tata kelola perusahaan yang selama ini menjadi rujukan internasional, yang mencakup antara lain: (1)
Hak-hak dan perlindungan pemegang saham, (2) Hak-hak stakeholder lainnya, (3) Pengungkapan dan transparansi
(disclosure and transparency), serta (4) Peran dan struktur Dewan Direksi (board role and structure).

Berbagai kasus manajemen laba tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi, tetapi juga merusak tatanan
etika dan moral. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan yang kuat dalam perusahaan. Salah satu langkah
yang dapat diterapkan adalah Good Corporate Governance (GCG). Para ahli menekankan pentingnya penerapan
GCG karena prinsip-prinsip tata kelola yang baik dibutuhkan untuk mengatasi berbagai masalah dalam pengelolaan
bisnis.

Penerapan prinsip tata kelola yang baik tidak hanya muncul karena kesadaran akan pentingnya pengelolaan
yang transparan dan akuntabel, tetapi juga dipicu oleh meningkatnya skandal yang melibatkan perusahaan besar.
Joel menyoroti bahwa entitas ekonomi global kini telah berkembang menjadi institusi yang sangat berpengaruh
dan dominan, bahkan dalam beberapa kasus mampu memengaruhi kebijakan pemerintah suatu negara hingga
membuat pemerintah sulit menentang perilaku pelaku ekonomi besar tersebut.

Secara definisi, tata kelola perusahaan yang baik (GCG) adalah suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan suatu bisnis untuk memberikan nilai tambah bagi seluruh pemegang saham. GCG merupakan
seperangkat pedoman yang mengawasi dan membimbing suatu organisasi untuk mencapai keseimbangan antara
wewenang manajerial dan akuntabilitas kepada pemegang saham. Oleh karena itu, gagasan GCG dapat digunakan
sebagai alat untuk mengintegrasikan kinerja bisnis sekaligus memberikan keyakinan kepada pemangku
kepentingan eksternal mengenai tanggung jawab dan transparansi Perusahaan.

Semakin baik pengelolaan yang diterapkan pada suatu usaha, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan
dikarenakan GCG merupakan komponen krusial dalam meningkatkan efisiensi perekonomian yang memperkuat
hubungan harmonis antara operasional bisnis, pengarahan, pemegang saham, dan aspek lainnya.

Hal ini dimaksudkan agar teknik manajemen laba dalam pengelolaan usaha dapat dikurangi dengan
menerapkan sistem pemantauan dan pengendalian yang merupakan salah satu komponen prinsip Good Corporate
Governance (GCG). Kualitas laporan keuangan dapat ditingkatkan dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG
secara konsisten, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian empiris.

Hal ini disebabkan penerapan GCG yang berkelanjutan berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang
dapat menghindari anomali dalam pembuatan laporan keuangan dan membatasi perilaku oportunistik manajemen.
Kepercayaan investor dan pemangku kepentingan terhadap integritas manajemen dan keberhasilan bisnis secara
keseluruhan akan meningkat karena laporan keuangan yang dihasilkan lebih mencerminkan prinsip-prinsip inti
Perusahaan. Melalui penerapan GCG, manajer termotivasi untuk menyusun laporan keuangan secara jujur dan
sesuai aturan, sehingga dapat meningkatkan kredibilitas bisnis sekaligus mengendalikan perilaku oportunistik
manajer. Praktik manajemen laba umumnya timbul akibat adanya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan
dan pihak manajemen.

Manajemen berupaya memperoleh keuntungan pribadi seperti bonus atau kompensasi lainnya, sementara
pemilik perusahaan menginginkan laba dan pengembalian investasi yang maksimal. Untuk mengatasi konflik
tersebut, mekanisme GCG seperti dewan komisaris independen dan komite audit dapat berperan penting dalam
mengawasi dan menyeimbangkan kepentingan kedua belah pihak. Salah satu cara untuk mengurangi praktik
manajemen laba adalah dengan menerapkan Good Corporate Governance (GCG) secara efektif. Tata kelola
perusahaan yang baik dapat memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian internal sehingga konflik
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dapat diminimalkan. Melalui mekanisme GCG yang
berjalan dengan baik manajemen diharapkan bertindak lebih transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab dalam
menjalankan operasional maupun menyusun laporan keuangan. Komponen GCG seperti dewan direksi, dewan
komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam menekan
manajemen laba.
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Dewan direksi memegang tanggung jawab utama dalam melaksanakan kebijakan dan mengambil keputusan
strategis perusahaan. Beberapa penelitian, seperti Melati et al. (2025) dan Winarno et al. (2022), menemukan
bahwa dewan direksi dengan ukuran lebih besar dan anggota yang memiliki kompetensi profesional cenderung
mampu menekan praktik manajemen laba. Di sisi lain, Mardianto et al. (2023) melaporkan bahwa dewan direksi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada sektor industri dasar dan kimia di Indonesia.
Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas dewan direksi sangat bergantung pada kualitas pengawasan serta
profesionalisme para anggotanya.

Selain itu, dewan komisaris berperan dalam memberikan pengawasan terhadap kinerja direksi serta
memastikan bahwa kebijakan yang dijalankan selaras dengan kepentingan pemegang saham. Susilowati dan
Mardjono (2023) menemukan bahwa keberadaan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba, yang berarti semakin tinggi proporsi komisaris independen maka semakin kecil kemungkinan manajer
melakukan manipulasi laba. Namun, penelitian Wulandari et al. (2021) tidak menemukan hubungan signifikan
antara komisaris independen dan manajemen laba, yang menandakan bahwa efektivitas dewan komisaris sangat
bergantung pada independensi dan keterlibatan aktifnya dalam fungsi pengawasan Kepemilikan saham berperan
penting dalam pengendalian internal perusahaan. Kepemilikan manajerial, yaitu saham yang dimiliki pihak
manajemen, diyakini dapat menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham. Penelitian
Kusumawardhani dan Murdianingrum (2022) serta Feliana dan Salim (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, meski Putra dan Sari (2020) menemukan pengaruhnya
tidak signifikan pada sektor perbankan.

Kepemilikan institusional oleh lembaga keuangan umumnya memberikan pengawasan yang lebih kuat
terhadap manajemen. Penelitian Mubtadi dan Setiawan (2023) serta Kusumawardhani dan Murdianingrum (2022)
menemukan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan institusional, semakin rendah praktik manajemen laba
karena pengawasan kebijakan keuangan lebih efektif. Namun, Feliana dan Salim (2021) menambahkan bahwa
dalam beberapa kasus, kepemilikan institusional tidak signifikan, karena banyak investor institusional bersifat pasif
dan tidak terlibat dalam pengawasan aktif terhadap manajemen.

Sektor keuangan di Indonesia Adalah sektor yang menarik untuk diteliti karena memiliki peran vital dalam
mendukung stabilitas ekonomi nasional. Sektor ini juga termasuk dalam kategori industri yang paling diatur secara
ketat oleh otoritas keuangan, seperti OJK dan Bl. Namun, berbagai kasus manipulasi laporan keuangan pada
perusahaan keuangan di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan tata kelola yang baik belum sepenuhnya efektif.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai bagaimana prinsip corporate governance dapat
mempengaruhi manajemen laba terkhusus dalam sektor keuangan, dengan karakteristik unik dan pengawasan yang
kompleks.

Fenomena praktik manajemen laba yang terjadi di sektor keuangan mendorong perlunya pengawasan dan
pengendalian yang efektif melalui mekanisme corporate governance. Berbagai literatur menunjukkan bahwa
komponen corporate governance memiliki peran penting dalam meminimalisasi praktik manipulasi laporan
keuangan. Dewan direksi bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan dan strategi perusahaan, sehingga
profesionalisme dan integritas anggota direksi sangat menentukan kemungkinan terjadinya manajemen laba.
Sementara itu, dewan komisaris, terutama yang bersifat independen, berfungsi sebagai pengawas yang memastikan
kebijakan manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Selain itu, kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham,
sehingga manajer terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan. Begitu pula
kepemilikan institusional, yang berasal dari investor besar seperti lembaga keuangan dan dana pensiun, dapat
memberikan pengawasan tambahan karena kemampuan mereka dalam mengakses informasi dan memantau
kebijakan manajemen.

2. Metode Penelitian
2.1. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual merupakan suatu kerangka pemikiran yang menggambarkan secara sistematis
hubungan antarvariabel dalam suatu penelitian. Kerangka ini berfungsi untuk menjelaskan bagaimana variabel
independen memengaruhi variabel dependen serta peran variabel kontrol atau intervening jika ada. Dengan
adanya kerangka konseptual, peneliti dapat menentukan variabel yang relevan untuk dianalisis, memahami
hubungan sebab-akibat secara logis, serta menyusun hipotesis penelitian dengan terarah.
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Dalam praktiknya, kerangka konseptual dapat digambarkan melalui diagram atau bagan yang memperlihatkan
interaksi antarvariabel, misalnya dalam penelitian manajemen laba, variabel seperti dewan direksi, dewan
komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional berperan sebagai variabel bebas yang
memengaruhi praktik manajemen laba sebagai variabel dependen. Kerangka ini menjadi panduan penting agar
penelitian berjalan sistematis dan hasilnya dapat dianalisis secara ilmiah.

Dewan

Dewan

Kepemilikan

Manaiem

Kepemilikan

Net

Ukuran

Kerangka konseptual penelitian ini digambarkan pada Gambar 1
2.2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pernyataan jangka pendek yang dibuat khusus untuk menjelaskan hubungan
antara dua variabel atau lebih yang akan diselidiki secara empiris. Hipotesis ini memberikan arah penelitian yang

berbeda dan berfungsi sebagai prediksi ilmiah yang dapat diuji melalui pengumpulan dan analisis data.

1) Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Berbicara soal dewan direksi bisa berhubungan dengan komposisi maupun ukurannya. Hubungan antara
komposisi dewan direksi dengan kemungkinan dilakukannya manajemen laba merupakan suatu hal yang penting
diperhatikan dalam disiplin akuntansi. Dengan membandingkan perusahaan yang dikenai tindakan peringantan
Securities and Exchange Commission (SEC) berkenaan dengan dilakukannya manajemen laba, menunjukkan
bahwa perusahaan yang melakukan manipulasi lebih besar kemungkinan memiliki CEO yang secara simultan juga

sebagai Chairman of the Board.

Beberapa penelitian awal menemukan bahwa karakteristik dewan seperti ukuran dewan yang lebih besar dan
dominasi CEO dalam komite nominasi/kompensasi berhubungan dengan peningkatan akrual diskresioner
(misalnya Klein, 2000). Namun, penelitian terkini menunjukkan bahwa efek karakteristik dewan terhadap
manajemen laba tidak homogen dan tergantung pada mekanisme pengawasan tata kelola. Sebagai contoh, studi
lintas-negara menunjukkan bahwa reformasi dewan yang meningkatkan independensi dan pemisahan fungsi
kepemimpinan secara signifikan menurunkan akrual diskresioner dan aktivitas manipulasi laba nyata (Chen et al.,
2024).

Selain itu, penelitian di pasar berkembang menemukan bahwa ukuran dewan yang lebih besar dapat dikaitkan
dengan penurunan manajemen akrual bila pengawasan dewan dan proporsi direksi independen memadai (contoh:
pasar Vietnam). Komponen lain seperti frekuensi rapat dewan, keberagaman gender dewan, dan kualitas

pengendalian internal sekarang juga terbukti mempengaruhi praktik manajemen laba. Dengan demikian, dalam
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konteks tata kelola perusahaan, bukan hanya ukuran dewan atau dominasi CEO yang penting, melainkan efektivitas
dewan dalam menjalankan fungsi monitoring yang moderasi terhadap hubungan karakteristik dewan-manajemen

laba.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji hipotesis: Ha,: Ukuran dewan direksi

berpengaruh terhadap manajemen laba

2) Dewan Komisaris dan Manajemen Laba

Dalam konteks manajemen laba, ukuran dewan komisaris dapat memberikan efek yang berbeda. Secara teori,
dewan komisaris yang lebih besar seharusnya dapat mengurangi praktik manajemen laba karena pengawasan lebih
kuat. Namun, beberapa penelitian, seperti Yu (2020) dan Chtourou et al., menunjukkan hasil sebaliknya khususnya
untuk income decreasing earnings management, di mana dewan komisaris yang lebih kecil justru memungkinkan

manajemen laba lebih tinggi karena manajemen memiliki kendali lebih besar dalam pengambilan keputusan.

Sebaliknya, Xie et al. (2023) menekankan bahwa dewan komisaris yang lebih besar dapat membatasi praktik
manajemen laba secara lebih efektif jika pengawasan dan koordinasi antar anggota berjalan baik. Sementara itu,
Beasley (1996) melaporkan bahwa ukuran dewan yang besar kadang justru meningkatkan risiko kecurangan dalam

pelaporan keuangan, terutama jika koordinasi dan komunikasi antar anggota tidak optimal.

Dengan demikian, meskipun ukuran dewan komisaris secara signifikan memengaruhi praktik manajemen
laba, efeknya tidak selalu linear. Dewan yang lebih kecil cenderung lebih efektif dalam membatasi indikasi
manajemen laba karena pengaruh dominan manajemen lebih terlihat dan dapat dikendalikan, sedangkan dewan
yang lebih besar membutuhkan koordinasi dan mekanisme pengawasan yang kuat agar dapat menekan praktik
manipulasi laba. Oleh karena itu, efektivitas dewan komisaris dalam mengendalikan manajemen laba sangat

bergantung pada kualitas pengawasan, profesionalisme anggotanya, serta struktur internal perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji hipotesis: Ha,: Ukuran dewan komisaris

berpengaruh terhadap manajemen laba.

3) Kepemilikan manajerial dan Manajemen laba

Menurut teori keagenan, karena manajemen dan pemegang saham mempunyai tujuan yang berbeda, maka
mungkin saja terjadi konflik kepentingan dalam hubungan mereka. Kepemilikan manajerial dan kebijakan utang
merupakan salah satu alat yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi ketegangan ini. Karena manajemen akan
langsung terkena dampak dari setiap pilihan yang diambil, termasuk pemilihan strategi utang perusahaan, maka

kepemilikan saham oleh manajemen dianggap dapat menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham.

Penelitian klasik oleh Jensen dan Meckling (1976), Dhaliwal et al. (1982), serta Morck et al. (1988)

menunjukkan bahwa peningkatan kepemilikan saham oleh manajer dapat mengurangi perilaku oportunistik
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manajemen dan meminimalkan praktik manipulasi laba, karena kepentingan manajer dan pemegang saham menjadi

selaras. Mekanisme ini terbukti efektif dalam konteks struktur kepemilikan di Amerika Serikat sebagai sarana

mengurangi masalah keagenan dan moral hazard.

Penelitian yang lebih mutakhir juga mendukung gagasan tersebut, meskipun dengan hasil yang bervariasi.
Studi Ownership Managerial and Earning Management (2025), Menurut penelitian ini, kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen laba; Artinya, semakin banyak kepemilikan manajerial
maka semakin sedikit praktik manajemen laba. Namun, penelitian terbaru menunjukkan hasil yang beragam
tergantung pada konteks dan mekanisme tata kelola yang berlaku.

Misalnya, studi di Nigeria (Ebaid, 2023) dan Indonesia (Kusumawardani et al., 2023; Kurnia et al., 2024)
menemukan bahwa pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba bisa berbeda arah—ada yang
menunjukkan hubungan negatif, positif, bahkan tidak signifikan—tergantung pada efektivitas pengawasan
internal, leverage, dan kondisi pasar. Sehingga, meskipun kepemilikan manajerial masih dianggap sebagai salah
satu mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh konteks institusional,

struktur kepemilikan, serta kebijakan hutang yang diterapkan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji hipotesis: Ha3 : Kepemilikan manajerial

berpengaruh terhadap manajemen laba.

4)  Kepemilikan institusional dan Manajemen laba

Dalam konteks fungsi pengawasan, investor institusional diyakini memiliki kemampuan monitoring terhadap
tindakan manajemen yang lebih baik dibandingkan investor individu. Namun, hubungan kepemilikan institusional
dengan praktik manajemen laba masih menimbulkan perdebatan. Pendapat pertama menyatakan bahwa investor

institusional bersifat pemilik sementara (transient owners) yang lebih fokus pada laba jangka pendek.

Jika terjadi penurunan laba saat ini, investor institusional cenderung melikuidasi kepemilikannya, sehingga
manajer terpaksa mengambil tindakan untuk meningkatkan laba jangka pendek, termasuk melalui praktik
manajemen laba. Penelitian Lang dan McNichols bahkan menunjukkan bahwa perdagangan saham internasional
berkaitan dengan reaksi pasar terhadap pengumuman laba, yang mendorong manajemen untuk menyesuaikan

laporan keuangan.

Pendapat kedua memandang investor institusional sebagai pihak yang canggih dan berpengalaman
(sophisticated investors), dengan kemampuan memperoleh, menganalisis, dan memproses informasi yang sulit
diakses oleh investor individu. Investor jenis ini lebih teliti dalam memonitor manajemen dan cenderung tidak
mudah terpengaruh oleh praktik manipulasi laba. Penelitian Rajgofal et al. menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara kepemilikan institusional dan pengurangan praktik manajemen laba, karena kemampuan

monitoring yang lebih baik memungkinkan mereka membatasi tindakan oportunistik manajemen.
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Dengan demikian, kepemilikan institusional dapat memiliki efek ganda terhadap manajemen laba: sebagai

transient owners dapat mendorong praktik manajemen laba jangka pendek, sedangkan sebagai sophisticated

investors dapat mengurangi praktik tersebut melalui pengawasan yang efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji hipotesis: Has. kepemilikan institusional

berpengaruh terhadap manajemen laba.

2.3. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal-komparatif untuk menganalisis pengaruh dewan direksi,
dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap praktik manajemen laba pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan bersumber dari laporan
tahunan, laporan keuangan, Indonesia Capital Market Directory (ICMD), dan publikasi terkait. Analisis dilakukan
dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dan regresi linear berganda untuk mengukur
pengaruh variabel independen terhadap dependen, setelah memastikan model memenuhi uji asumsi klasik seperti

normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi.

2.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk dapat dijadikan sampel, tempat dan waktu dianggap sebagai populasi dan sumber data. Karena
informasi yang diolah harus sesuai dengan fokus yang ditetapkan, pemilihan lokasi penelitian menjadi hal yang
sangat penting.

Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data penelitian diperoleh dari website www.idx.co.id
dan www.BI.go.id. Pengambilan data sekunder dapat terkumpul dalam waktu yang relatif singkat. Data sekunder
yang diambil adalah laporan keuangan Perusahaan

2.5. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian didefinisikan sebagai seluruh objek atau entitas yang memiliki karakteristik
tertentu dan menjadi fokus kajian penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi tersebut sehingga analisis dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Dalam penelitian
ini, populasi mencakup seluruh perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
mempublikasikan laporan tahunan serta laporan keuangan selama periode 2022-2024, dengan jumlah 70
perusahaan.

Dari populasi tersebut, ditentukan 56 perusahaan sebagai sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya agar data yang diperoleh
benar-benar relevan dengan variabel penelitian. Pemilihan purposive sampling dilakukan untuk memastikan
bahwa sampel memenuhi syarat, seperti terdaftar secara konsisten di BEI selama periode penelitian, menyajikan
laporan keuangan lengkap, serta menyediakan data yang diperlukan untuk mengukur seluruh variabel yang diteliti.

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Sampel yang dipilih adalah semua perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2022-2024, sehingga perusahaan yang telah di-delisting dari bursa tidak dimasukkan
sebagai sampel.
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Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan (annual report) tahun 2022-2024.
3. Perusahaan yang memiliki data dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial, kepemilikan

N

istitusional, total asset, net income, cash from operating, receivable (loan), revenue, property, plant,

equipment (PPE)

2.6. Teknik Pengumpulan Data

Direktori Pasar Modal Indonesia (ICMD) dan situs BElI menyediakan seluruh data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini. Pasar Modal Indonesia (ICMD), laporan tahunan, dan laporan keuangan yang meliputi neraca,
laporan laba rugi, dan laporan arus kas merupakan sumber data yang digunakan dalam perhitungan akrual
diskresioner penelitian ini. Untuk memperoleh landasan teori dalam melakukan analisis dan sebagai pedoman
dalam kajian dan penelitian di lapangan, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara melakukan studi
kepustakaan dengan mempelajari, meneliti, mengkaji, dan menelaah buku-buku, jurnal, literatur, dan informasi

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2.7. Metode Analisis Data

Teknik analisis data kuantitatif penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan data
tata kelola perusahaan pada pelaku usaha sektor keuangan yang terdaftar di BEI. Statistik deskriptif pertama kali
digunakan dalam analisis untuk mengkarakterisasi fitur data. Selanjutnya, validitas model regresi diverifikasi

dengan menguji asumsi klasik normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi.

Pengaruh faktor independen (dewan direksi, dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan
institusional) terhadap variabel dependen praktik manajemen laba kemudian diuji menggunakan regresi linier

berganda. Program SPSS akan digunakan untuk menganalisis data

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang sudah dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain.
Data tersebut diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Seluruh dokumen diperoleh melalui situs resmi BEI dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) edisi
2022-2024 yang berisi informasi lengkap tentang perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia.

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan untuk
periode 2022—-2024 serta tercatat di BEI selama tiga tahun tersebut. Dari seluruh perusahaan dalam populasi,
diperoleh 56 perusahaan sebagai sampel penelitian. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Dengan cara ini, hanya perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan konsisten selama periode

penelitian yang dimasukkan ke dalam analisis.

3.1. Analisis Deskriptif
Nilai minimum merupakan nilai terendah yang dicapai oleh masing-masing variabel, sedangkan nilai
maksimum menunjukkan nilai tertingginya. Nilai mean menggambarkan rata-rata dari keseluruhan data pada

setiap variabel sehingga memberikan gambaran umum kecenderungan datanya. Sementara itu, standar deviasi
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menunjukkan tingkat penyebaran data; semakin besar nilainya, semakin besar variasi atau ketidakhomogenan data,

dan semakin kecil nilainya, semakin homogen data tersebut.

Tabel 1

Hasil Uji Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DA 165 -.09 .51 .0512 .08150
DD 165 2.00 11.00 4.7576 2.58549
DK 165 2.00 10.00 4.3939 2.01729
KM 165 .00 65.45 3.5405 11.61752
KI 165 10.02 99.12 70.6583 19.07149
NI 165 482 15.39 10.7899 2.26518
LNTA 165 10.65 19.58 14.4784 2.46514
Valid N (listwise) 165

Statistik deskriptif digunakan dalam analisis awal penelitian ini. Gambaran nilai statistik masing-masing

variabel yang digunakan dalam model penelitian disajikan pada Tabel 1.

Variabel manajemen laba (DA) mempunyai nilai min sebesar —0,09 dan nilai maks sebesar 0,51 berdasarkan
temuan statistik deskriptif. Dengan standar deviasi 0,08150 dan rata-rata 0,0512 selama 165 observasi, teknik
manajemen laba menunjukkan tingkat varians yang cukup besar. Variabel independen dewan direksi menunjukkan
nilai min 2 dan nilai mak 11, dengan nilai rata-rata sebesar 4,7576 dan standar deviasi sebesar 2,58549, menunjukkan
bahwa terdapat kisaran yang signifikan dalam jumlah anggota dewan di antara organisasi. Pada variabel kepemilikan
manajerial, nilai minimum tercatat 0 dan nilai maksimum 65,45. Rata-rata kepemilikan sebesar 3,5405 dengan
standar deviasi 11,61752, menggambarkan bahwa sebagian besar perusahaan hanya memiliki kepemilikan
manajerial kecil, namun terdapat beberapa perusahaan dengan kepemilikan tinggi sehingga meningkatkan variasi
datanya.

Dengan nilai min sebesar 10,02 dan nilai maks sebesar 99,12, nilai rata-rata sebesar 70,6583, dan standar
deviasi sebesar 19,07149, variabel kepemilikan institusional menunjukkan bahwa persentase kepemilikan
institusional relatif tinggi namun bervariasi di seluruh bisnis. NI variabel kontrol berkisar antara 4,82 hingga 15,39,
dengan rata-rata sebesar 10,7899 dan standar deviasi sebesar 2,26518. Sedangkan total aset menunjukkan variasi
ukuran perusahaan dalam sampel penelitian, dengan nilai minimum sebesar 10,65, nilai maksimum sebesar 19,58,

rata-rata sebesar 14,4784, dan standar deviasi sebesar 2,46514

3.2. Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah kedua variabel bebas dan terikat dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Grafik Plot P-P Normal digunakan untuk melakukan Uji Normalitas.
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Gambar 2
Uji Normalitas Grafik Normal P-P Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: DA
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2. Uji Autokorelasi
Autokorelasi mengungkapkan adanya korelasi antara eror dan kesalahan pada periode sebelumnya. Durbin
Watson digunakan untuk melakukan uji autokorelasi.
Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi

N K di du 4-du 4-dl DW Kesimpulan
165 | 6 | 1.707 | 1.831 | 2.169 | 2.293 | 1.975 Tidak ada autokorelasi
Berdasarkan tabel , nilai DW=1.975 terletak diantara du dan 4-du (du<DW<4-du), sehingga dalam penelitian

ini data yang diberikan tidak terjadi autokolerasi dalam model regresi, sehingga model regresi terpenuhi.

3. Uji Multikolinearitas
Terdapat hubungan langsung (korelasi) yang signifikan antar variabel independen ditunjukkan dengan
adanya multikolinearitas. Jika nilai toleransi < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel ] VIF Keputusan
\' Dewan direksi (DD) 4.050 | T'idak aca mulnkolmeantas
| Dewan komisaris (DK) | am Tidak ada multikolinearitas
" Kepemilikan managenal (KM) [ 2.024 Tidak ada multikolmearitas
Kepemilikan institusional (KI) | 2075 | Tidak ada multikolmearitas
[ Net income (NI) & 214 Tidak ada multikolincaritas
| Ukurun pem\;lu.m LNTA) [ 8974 | Tidak ada multikolmearitas

Sumber ; Data diolah SPSS, 2025

Dari tabel diperoleh bahwa tidak terdapat multikolinearitas karena nilai nilai VIF pada semua variabel < 10.

Maka disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7757
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12039




Novika Pandia!, Diana Florenta Butarbutar?, Jopinus Ramli Saragih®, Ahmad Jet Alamin“, Yohan Purnawan®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026
4. Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model, penelitian ini menggunakan Uji Rank
Spearman dengan pengujian ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel [ Sig I Keputusan

Dewan direks: (DD) 7 (l.rlf';i [ Tidak ada ll;lem:kuh-:nnln-;

Dewan komisans (DK) | 0.839 | Tidak ada Heteroskedastisitas

Kepemilikan managerial (KM) ‘ 0.343 ‘ Fidak ada Heteroskedasusitas |

Kepenmulikan institusional (KJ) [ 0.066 | Tidak ada Heteroskedastisitas

Nel wscome (NI) | 0.657 | Tidak ada Heteroskedastisitas ‘

Ukuran perusahaan LNTA) [ 0.141 | Tidak ada Heteroskedastisitas “
Sumber - Dita diolah SPSS, 2025 '

Dari tabel dapat disimpulkan nilai sig > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.
5. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi (model fit) dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi seluruh
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai yang tidak terjelaskan oleh model menunjukkan
bahwa terdapat faktor lain di luar variabel penelitian yang memengaruhi variabel dependen namun tidak

dimasukkan dalam regresi.

Tabel 6
Koefisien Determinasi (Pengujian Model Fit)
K Adjusted R*
0.355 (1330

Sumber ; Data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan tabel uji diatas, nilai adjusted R2 adalah 0,330. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen

dan control dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabilitas manajemen laba sebesar 33%. Dan sisanya yaitu

67% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini

6.  Ujit (Pengujian Hipotesa)
Apabila thiwng mMelebihi twpe maka dapat dikatakan suatu variabel mempunyai pengaruh.
Pengambilan keputusan :
Jika sig. < 0,05, maka Ha diterima Jika sig. > 0,05, maka Ha ditolak
Hasil Pengujian Regresi:
DA =pB+p IDD + B2 DK + B3 KM + p4 Kl + B5 NI+ p6 LNTA + e
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Tabel 7
Hasil Uji t

Varabel T B I sig. ]
[(Canstant) | 0241 | 0000 |
Dewan direks: (DD) [ 0003 | D454 |
| Dewan komisaris (DK) | 0004| 0315 |
| Kl’]\.-nn.u.m managenal (IKM) | 0001 0027
[ Kepemilikan istimsional (K11 | 0001 | 0036 |
| Net income (NT) | 0.7 0000 |
[Ukuran perusahaan ENTA) | 0033 | 0000 |

‘\"unl'-:v Data diolsh SPSS, 2025

Tabel di atas menunjukkan hasil uji T untuk variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dengan
koefisien (B) dan nilai signifikansi (sig.). Uji T ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.

e Konstanta (Constant) nilai koefisien 0,241 dengan tingkat sig 0,000, yang berarti konstanta model
signifikan secara statistik dan menjadi nilai dasar saat semua variabel independen bernilai nol.

e  Dewan Direksi (DD) memiliki koefisien -0,003 dengan nilai signifikansi 0,454. Karena nilai sig > 0,05,
maka pengaruh Dewan Direksi terhadap variabel dependen tidak signifikan secara statistik.

e  Dewan Komisaris (DK) memliki koefisien positif 0,004 dengan nilai sig 0,315, yang berarti pengaruh
Dewan Komisaris juga tidak signifikan terhadap variabel dependen.

o  Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki koefisien negatif -0,001 dan nilai sig 0,027, Hal ini menunjukkan
bahwa pada tingkat signifikansi 5%, Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
variabel dependen.

e  Kepemilikan Institusional (KI) juga menunjukkan koefisien negatif -0,001 dengan nilai signifikansi
0,036, sehingga Kepemilikan Institusionalberpengaruh negatif dan signifikan secara statistik.

e Net Income (NI) memiliki koefisien positif 0,047 dengan sig 0,000, yang sehingga Net Income
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen.

e  Ukuran Perusahaan (LNTA) memiliki koefisien negatif -0,044 dengan nilai sig 0,000, sehingga

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen.

3.3. Pembahasan Variabel Independen
1. Dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji regresi, nilai signifikansi sebesar 0,454 > dari o = 0,05. Oleh karena itu, Ha ditolak,
menunjukkan bahwa dalam sampel penelitian, dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Susanto dkk (2023) bahwa Kkarakteristik dewan perusahaan termasuk
ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan Wahidah dkk (2024) yang

menemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Hasil ini berbedan terhadap beberapa penelitian lain di literatur modern. Misalnya, Mardiya (2025)

mengatakan ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba dalam perusahaan
transportasi. Selanjutnya, dalam studi Diponegoro Journal of Accounting (2024), ukuran dewan direksi memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Perbedaan ini bisa disebabkan oleh kondisi tata kelola yang berbeda, struktur dewan yang variatif, atau faktor-
faktor moderasi seperti ukuran perusahaan dan keahlian keuangan anggota dewan yang memengaruhi dinamika

hubungan antara dewan direksi dan praktik manajemen laba.

2. Dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,315, lebih besar dari o = 0,05. Sehingga, Ha ditolak,
yaitu dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tidak adanya pengaruh ini
kemungkinan disebabkan oleh peran dewan komisaris yang kurang aktif dalam mengawasi manajemen
perusahaan, khususnya di sektor industri keuangan Temuan ini sejalan dengan penelitian Wang & Li (2022) yang
menjelaskan bahwa ukuran dan komposisi dewan komisaris pada bank komersial tidak berpengaruh signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Namun, penelitian Amin & Putri (2021) melaporkan bahwa ukuran dewan
komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, terutama pada perusahaan non-
keuangan. Perbedaan hasil ini memberikan kesimpulan bahwa efektivitas dewan komisaris dalam mengawasi

manajemen dapat dipengaruhi oleh sektor industri, regulasi, dan karakteristik internal Perusahaan.

3. Kepemilikan managerial berpengaruh terhadap manajemen laba

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi manajemen laba, dengan nilai
sig 0,027 (< a=0,05). Oleh karena itu, Ha diterima. Koefisien regresi —0,001 mengindikasikan bahwa kepemilikan
manajerial mempunyai dampak negatif: teknik pengelolaan laba cenderung menurun seiring dengan meningkatnya
derajat kepemilikan oleh manajemen. Hasil ini menguatkan hipotesis keagenan, yang menyatakan bahwa
kepentingan manajer dan pemegang saham eksternal dapat diselaraskan melalui kepemilikan manajemen (Jensen
& Meckling, 1976).

Kepemilikan manajerial terbukti menjadi faktor penentu yang signifikan dalam mengurangi praktik
manajemen laba di Indonesia, khususnhya pada bisnis sektor keuangan yang terdaftar di BEl. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian Jumanti (2025) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan. Selain itu, Adi Natha (2024)
menemukan bahwa dalam kondisi financial distress, manajer dengan kepemilikan saham akan mengurangi praktik
manajemen laba akrual, yang menunjukkan bahwa mereka cenderung lebih bertindak selaras dengan kepentingan

perusahaan.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai sig 0,036 (< a = 0,05). Sehingga, Ha diterima, yaitu kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien regresi —0,001 menunjukkan
bahwa pengaruh kepemilikan institusional bersifat negatif, yaitu semakin tinggi persentase kepemilikan

institusional, praktik manajemen laba cenderung menurun, dan sebaliknya.
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Temuan ini menunjukkan pada perusahaan sektor keuangan yang go public diindonesia, kepemilikan

institusional menjadi variabel penting untuk menurunkan manajemen laba. Karena investor institusional biasanya
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk menganalisis investasi dan memiliki akses terhadap informasi yang sulit

diperoleh oleh investor individu (Lev, 1988).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru seperti Rahmawati & Kusuma (2023) yang menemukan bahwa
kepemilikan institusional berperan signifikan dalam menekan praktik manajemen laba pada perusahaan perbankan
di Indonesia. Selanjutnya, Putri & Santoso (2022) juga melaporkan bahwa institusi besar cenderung melakukan

pengawasan lebih efektif terhadap manajemen sehingga praktik earnings management berkurang

3.4. Pembahasan Variabel Kontrol
1. NetIncome

Hasil pengujian regresi meperlihatkan bahwa nilai sig 0,000 (< o = 0,05), yang berarti net income
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien regresi 0,037 menunjukkan bahwa pengaruh variabel
kontrol net income bersifat positif, artinya semakin tinggi laba bersih, semakin besar kemungkinan manipulasi
laporan keuangan dilakukan. Hal ini sejalan dengan teori akuntansi positif (Watts & Zimmerman, 1978) bahwa
manajer cenderung memaksimalkan renumerasi mereka. Apabila renumerasi atau bonus manajer terkait langsung
dengan laba bersih perusahaan, manajer akan terdorong untuk melaporkan laba setinggi mungkin melalui praktik
manajemen laba. Didukung dengan penelitian terbaru, seperti Saputra & Hidayat (2023), yaitu terdapat hubungan
positif signifikan laba bersih dan praktik manajemen laba pada perusahaan sektor keuangan di Indonesia.

2. Ukuran Perusahaan

Hasil uji regresi menghasilkan ukuran perusahaan berpengaruh besar terhadap manajemen laba, dengan nilai
sig 0,000 (< a = 0,05). Koefisien regresi — 0,029 menunjukkan bahwa pengaruh ukuran bisnis adalah negatif yang
berarti kemungkinan terjadinya metode manajemen laba semakin menurun seiring dengan ukuran perusahaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru, seperti Rahmawati & Putra (2023) dan Santoso & Firmansyah
(2022), yang menemukan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki mekanisme pengendalian internal dan
pengawasan yang lebih baik, sehingga praktik manajemen laba lebih terbatas. Sebaliknya, perusahaan kecil
cenderung lebih rentan melakukan manajemen laba, misalnya untuk mengurangi beban pajak atau meningkatkan

citra keuangan Perusahaan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh beberapa aspek corporate governance meliputi dewan direksi, dewan
komisaris, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap praktik manajemen laba. Berdasarkan
temuan empiris terbaru, keempat variabel tersebut dapat memengaruhi manajemen laba secara berbeda, tergantung
karakteristik dan sektor perusahaan. Sampel mencakup perusahaan sektor keuangan (perbankan, pembiayaan,
sekuritas, dan asuransi) selama periode 2022-2024. Dengan menggunakan Modified Jones Model, diperoleh hasil
analisis yang diringkas sebagai berikut. Dewan direksi dan dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap praktik manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa peran pengawasan internal pada tingkat dewan di

perusahaan sektor keuangan cenderung terbatas. Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional memiliki
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pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dengan arah pengaruh negatif, menunjukkan bahwa kepemilikan

saham oleh manajemen maupun institusi dapat membatasi praktik manajemen laba. Variabel kontrol net income
dan ukuran perusahaan juga berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa laba bersih
dan skala perusahaan menjadi faktor penting dalam membatasi perilaku manajemen untuk memanipulasi laporan
keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, net income, dan ukuran perusahaan dapat dijadikan indikator corporate governance yang efektif

dalam membatasi praktik manajemen laba di perusahaan sektor keuangan.
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